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ABSTRAK 

Abstrak: Tantangan utama dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya 

partisipasi verbal dan keterampilan argumentasi siswa, yang berdampak pada lemahnya 

kemampuan berpikir kritis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

bertujuan memanfaatkan Aplikasi Argumen Matematis sebagai solusi untuk 

meningkatkan kemampuan argumentasi dan manajemen pembelajaran guru. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan PRA dan OPP melalui sosialisasi, pelatihan guru 

(60 orang anggota MGMP Matematika SMA Jombang), pelatihan siswa (34 siswa SMAN 

1 Jombang), serta penerapan aplikasi di kelas. Evaluasi dilakukan melalui tes 

pemahaman guru dan observasi pembelajaran. Hasil tes menunjukkan rata-rata nilai 

pemahaman guru sebesar 76,38% (kategori Baik). Observasi menunjukkan rata-rata 

integrasi teknologi 82% (Sangat Baik), interaksi dan keterlibatan siswa 76% (Baik), serta 

hasil pembelajaran 80% (Sangat Baik). Rata-rata keseluruhan observasi 79,3% (Baik). 

Dengan demikian, penerapan aplikasi terbukti efektif meningkatkan keterampilan 

argumentasi matematis siswa dan kualitas manajemen pembelajaran guru. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Argumen; Manajemen Pembelajaran; Argumentasi Matematis; 
Pemanfaatan Teknologi Pendidikan;  Kompetensi Guru. 
 
Abstract: The main challenge in mathematics learning lies in students’ low verbal 
participation and weak argumentative skills, which affect their critical thinking ability. 
This Community Service Program (PkM) aimed to utilize the Mathematical Argument 
Application as a solution to enhance students’ argumentation skills and teachers’ 
classroom management. The method combined PRA and OPP approaches through 
socialization, teacher training (60 mathematics teachers of MGMP Jombang), student 
training (34 students of SMAN 1 Jombang), and classroom implementation. Evaluation 
was conducted using teachers’ comprehension tests and classroom observation. Results 
showed the average teacher comprehension score was 76.38% (Good category). 
Observation indicated an average score of 82% for technology integration (Very Good), 
76% for student interaction and participation (Good), and 80% for learning outcomes (Very 
Good), with an overall mean of 79.3% (Good). Therefore, the application proved effective 
in improving students’ mathematical argumentation skills and enhancing teachers’ 
learning management quality. 
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A. LATAR BELAKANG 

Tantangan pembelajaran matematika tidak hanya terletak pada 

penguasaan konsep dan keterampilan prosedural, tetapi juga pada 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan secara verbal dan 

berargumentasi secara logis. Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis, baik lisan maupun tertulis sangat 

dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy siswa; rendahnya self-efficacy 

berkaitan dengan kesulitan menyampaikan ide dan berargumentasi, yang 

pada gilirannya menurunkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematika (Anjarwati et al., 2023; Muhdiati et al., 2025). 

Meskipun kurikulum mendorong penerapan model pembelajaran aktif 

seperti Discovery Learning dan Problem-Based Learning, banyak kelas 

masih menunjukkan partisipasi diskusi yang pasif karena norma-norma 

sosio matematis belum kuat terbentuk padahal pembentukan norma 

tersebut penting untuk memberikan legitimasi pada argumentasi dan 

mendorong partisipasi produktif (Lim et al., 2023; Maarif et al., 2024).  

Intervensi instruksional yang menekankan pertanyaan lisan berkualitas 

(jenis-jenis prompting dan probing yang menstimulasi penalaran) terbukti 

meningkatkan kemampuan penalaran dan argumentasi matematis siswa 

(Mahmud & Drus, 2023). Guru diharapkan mengelola lingkungan belajar 

yang lebih komunikatif, mendukung argumentasi matematis, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks kelas digital 

maupun tatap muka (Fernandez-Rio et al., 2022; Herro et al., 2017; 

Nusantara & Tristanti, 2022; Tristanti & Nusantara, 2021). Hal ini menjadi 

tantangan bagi guru dalam mengelola pembelajaran yang efektif, terlebih di 

era digital yang seharusnya membuka peluang untuk kolaborasi dan 

komunikasi akademik. 

Mitra kegiatan ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Matematika SMA Kabupaten Jombang. Berdasarkan hasil refleksi forum 

MGMP tahun pelajaran 2023–2024, teridentifikasi beberapa permasalahan: 

(1) Sebanyak 80% siswa mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat 

atau berargumentasi dalam pembelajaran matematika, khususnya saat 

diskusi; (2) Postur tubuh dan ekspresi sebagian siswa menunjukkan 

ketidakaktifan dan ketidaknyamanan berpartisipasi; (3) Meskipun siswa 

telah terbiasa mengikuti pembelajaran berbasis Discovery Learning, 

partisipasi verbal siswa tetap rendah; dan (4) Teknologi, seperti ponsel, 

sudah digunakan dalam pembelajaran matematika, namun belum 

sepenuhnya membantu meningkatkan keberanian dan keterampilan verbal 

siswa. Permasalahan ini penting untuk segera ditangani karena 

berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran matematika dan 

pencapaian kompetensi abad 21, sehingga diperlukan inovasi media 

pembelajaran berbasis teknologi yang mampu mendorong siswa lebih aktif 

dan percaya diri dalam berdialog. 
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Hasil penelitian Tristanti (2016a) mengidentifikasi tipe-tipe warrant 

dalam argumentasi matematis, yaitu induktif, struktural-intuitif, deduktif, 

induktif deduktif, dan struktural intuitif–deduktif, yang dapat dijadikan 

landasan pengembangan pembelajaran argumentatif. Penelitian Nusantara 

& Tristanti (2021, 2022) menunjukkan bahwa model Infusion Learning 

mampu meningkatkan kemampuan argumentasi siswa secara signifikan. 

Selanjutnya, penelitian Nusantara et al. (2023) dan Tristanti, Maf’ulah, et al., 

(2024) mengembangkan aplikasi argumen matematis yang valid, efektif, dan 

praktis untuk meningkatkan keterampilan argumentasi matematis siswa. 

Temuan ini sejalan dengan kebijakan pemerintah melalui Kurikulum 

Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan 

komunikasi efektif. Oleh karena menjadi dasar PkM ini untuk 

memanfaatkan aplikasi argumen matematis sebagai solusi dalam mengatasi 

permasalahan manajemen pembelajaran guru. 

Solusi permasalahan manajemen pembelajaran guru, khususnya terkait 

rendahnya partisipasi verbal dan kemampuan argumentasi siswa, PkM ini 

menawarkan penerapan Aplikasi Argumen Matematis yang telah terbukti 

valid, efektif, dan praktis. Aplikasi ini dirancang untuk memfasilitasi siswa 

dalam mengkonstruksi argumen matematis secara terstruktur, mendorong 

partisipasi aktif, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan secara verbal. Tahapan solusi yang akan dilakukan 

meliputi: (1) Sosialisasi dan pelatihan kepada guru-guru MGMP Matematika 

SMA Kabupaten Jombang terkait konsep argumentasi matematis dan 

penggunaan aplikasi; (2) pelatihan kepada siswa terkait penggunaan 

aplikasi; (3) penerapan aplikasi di kelas. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

memanfaatkan Aplikasi Argumen Matematis sebagai solusi inovatif dalam 

mengatasi permasalahan manajemen pembelajaran guru, khususnya terkait 

rendahnya partisipasi verbal dan kemampuan argumentasi siswa. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 

menggabungkan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) 

(Narayanasamy, 2009), dan Oriented-Project Planning (OPP) (Khang & Moe, 

2008). Metode ini memastikan partisipasi aktif mitra dalam setiap tahap 

program, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, implementasi, 

hingga evaluasi. Kegiatan Dosen dan mahasiswa: penyuluhan, sosialisasi, 

pelatihan, dan penerapan aplikasi Argumen Matematis. 

Mitra program adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Matematika SMA Kabupaten Jombang yang berlokasi di Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. Anggota mitra terdiri dari 60 guru matematika dari 

berbagai SMA Negeri Jombang. Selain guru, program ini juga melibatkan 34 

siswa SMAN 1 Jombang sebagai subjek penerapan aplikasi Argumen 

Matematis pada pembelajaran di kelas. Langkah-Langkah Pelaksanaan 

PkM sebagaimana Tabel 1. 
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Tabel 1. Pelaksanaan PkM 

Langkah 

Pelaksanaan PkM 
Kegiatan 

Persiapan Koordinasi dengan pengurus Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika sebagai mitra kegiatan, 

menyusun jadwal, materi, instrumen evaluasi, serta 

perangkat pendukung kegiatan, dan menyiapkan modul 

aplikasi argumen matematis sebagai bahan ajar bagi guru. 

Sosialisasi Pengenalan konsep Argumen Matematis, tujuan program, 

dan manfaat aplikasi 

Pelatihan Guru Konten, fitur, dan implementasi aplikasi dalam 

pembelajaran 

Pelatihan Siswa Penggunaan aplikasi dan latihan menyusun argumen 

matematis 

Penerapan di Kelas Implementasi langsung aplikasi Argumen Matematis pada 

pembelajaran matematika di SMA 

Evaluasi Mengevaluasi ketercapaian tujuan program melalui lembar 

observasi dan tes pemahaman guru. 

 

Data pemahaman guru dihitung menggunakan rumus perhitungan 

prosentase, sebagai berikut: 

 

prosentase pemahaman peserta =
jumlah semua nilai peserta

Nilai Maksimal  jumlah peserta
× 100% 

 

Interpretasi pengetahuan  sebagaimana Tabel 2 (Sulistyowati & Tristanti, 

2023).  

 

Tabel 2. Interpretasi Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Persentase Skor Pengetahuan 

Baik 76%  Nilai  100% 

Cukup 56%  Nilai < 76% 

Kurang Nilai < 56% 

 

Sedangkan data hasil observasi akan diprosentase dan 

diinterpretasikan sebagaimana Tabel 3 (Allen & Seaman, 2007; Boone & 

Boone, 2012). 

 

Tabel 3. Interpretasi dari Hasil Persentase Skor 

Kategori Persentase Skor 

Tidak Baik 0 %  Nilai < 20% 

Kurang Baik 20%  Nilai < 40% 

Cukup Baik 40  Nilai <  60% 

Baik 60  Nilai <  80 

SangatBaik 80  Nilai  100 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan secara bertahap sesuai rencana 

yang telah disusun. Tahap pertama adalah persiapan. Hasil yang dicapai 

pada tahap ini adalah terjalinnya koordinasi dengan pengurus Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika sebagai mitra kegiatan. Melalui 

koordinasi telah disepakati jadwal pelaksanaan program, materi yang akan 

disampaikan, serta instrumen evaluasi yang digunakan dalam menilai 

keberhasilan kegiatan. Selain itu, tim pelaksana juga menyiapkan perangkat 

pendukung yaitu manual book aplikasi argumen matematis yang berfungsi 

sebagai bahan ajar sekaligus panduan praktis bagi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran di kelas. 

Tahap kedua dan ketiga adalah sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan ini 

digabung dalam 1 hari pelaksanaan yaitu hari kamis, tanggal 14 Agustus 

2025, yang diikuti oleh 60 guru matematika SMA Jombang. Saat sosialisasi, 

tim memperkenalkan konsep Argumen Matematis, menjelaskan tujuan 

program, serta memaparkan manfaat penggunaan aplikasi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan argumentasi matematis. 

Sedangkan saat pelatihan, berfokus pada pengenalan konten dan fitur 

aplikasi, serta simulasi implementasi dalam pembelajaran. Guru diberikan 

contoh penerapan pada berbagai topik matematika SMA sehingga 

memahami strategi integrasi aplikasi ke dalam rencana pembelajaran dan 

kegiatan belajar mengajar sebagaimana Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Aplikasi Argumen  

 

Tahap keempat adalah pelatihan siswa yang dilaksanakan pada hari 

Jumat, tanggal 15 Agustus 2025. Kegiatan ini berfokus pada siswa dalam 

menggunakan aplikasi untuk menyusun argumen matematis. Siswa 

mengikuti latihan terstruktur yang dirancang untuk mengasah kemampuan 

dalam mengidentifikasi data, menyusun langkah penyelesaian, alasan, dasar 

hukum, dan menyimpulkan hasil. 

Tahap kelima adalah penerapan di kelas, di mana guru memanfaatkan 

aplikasi Argumen Matemati dalam pembelajaran nyata di kelas. Saat 

penerapan di kelas, juga dilakukan observasi. Observasi dilakukan untuk 

melihat keterlibatan siswa, kelancaran penggunaan aplikasi, dan kendala 
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teknis yang muncul. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas X-3, SMAN 1 

Jombang pada hari Jumat, tanggal 22 Agustus 2025. Gambar 2 merupakan 

dokumentasi foto saat penerapan aplikasi argumen di kelas X-3 SMAN 1 

Jombang. 

 

 
Gambar 2. Penerapan Aplikasi Argumen di Kelas 

 

Tahap keenam adalah evaluasi, hasil evaluasi dideskripsikan sebagai 

berikut:  

1. Hasil Tes Pemahaman Guru 

Tes pemahaman diberikan kepada 60 guru yang mengikuti program. 

Setiap guru mengerjakan 5 soal esai dengan skor maksimal 100. Berikut 

adalah hasil tes pemahaman guru yang terdiri dari 60 peserta. Tes terdiri 

atas 5 soal esai dengan skor maksimal 20 poin per soal dan total nilai 

maksimal 100 poin. Hasil tes pemahaman guru menunjukkan bahwa jumlah 

total nilai seluruh guru = 4583, rata-rata nilai = 76,38, nilai tertinggi = 89 

(G-09), nilai terendah = 55 (G-03), dan prosentase pemahaman peserta 

76,38%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap materi 

yang disampaikan berada pada kategori baik. Guru menguasai konsep dasar, 

memahami penerapan argumen matematis dalam pembelajaran, serta 

menyadari peranannya dalam meningkatkan kemampuan berdialog siswa. 

Dengan demikian, kegiatan PkM ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan guru. Hasil ini juga menjadi dasar bagi tim untuk memberikan 

tindak lanjut berupa pendampingan implementasi dalam pembelajaran 

nyata di kelas. 

 

2. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan pada saat guru melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan aplikasi argumen matematis di kelas. Observasi 

difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu integrasi teknologi, interaksi dan 

keterlibatan siswa, dan hasil pembelajaran sebagaimana Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Observasi Penerapan Aplikasi Argumen Matematis 

Aspek Indikator 
Presentase 

Skor 

Integrasi Teknologi 1. Pemanfaatan aplikasi argumen 

matematis dalam menjelaskan konsep 

83 

2. Kelancaran guru dalam mengoperasikan 

perangkat dan aplikasi 

81 

Interaksi dan 

Keterlibatan Siswa 

1. Partisipasi aktif siswa dalam berdiskusi 

dan mengemukakan argumen    

78 

2. Respon siswa terhadap 

pertanyaan/tugas berbasis aplikasi 

74 

Hasil Pembelajaran 1. Pemahaman konsep yang tercermin dari 

jawaban siswa 

79 

2. Kemampuan siswa menggunakan 

argumen matematis dalam pemecahan 

masalah 

81 

 

Tabel 4 menunjukkan kemampuan guru pada Aspek Integrasi Teknologi, 

yaitu prosentase pemanfaatan aplikasi argumen matematis dalam 

menjelaskan konsep sebesar 83%, artinya Guru telah memanfaatkan 

aplikasi dengan sangat baik untuk memperjelas materi yang diajarkan. 

Penyajian konsep matematika menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami 

siswa melalui penggunaan fitur-fitur dalam aplikasi. Sedangkan, prosentase 

Kelancaran guru dalam mengoperasikan perangkat dan aplikasi sebesar 81%, 

artinya Guru menunjukkan keterampilan yang sangat baik dalam 

mengoperasikan perangkat pembelajaran dan aplikasi pendukung. 

Kelancaran ini berdampak pada efektivitas penyampaian materi tanpa 

hambatan teknis yang berarti. Jadi rata-rata prosentase Guru mengintegrasi 

teknologi 82%, dalam kategori Sangat Baik. 

Kemampuan guru pada Aspek Interaksi & Keterlibatan Siswa, yaitu 

prosentase partisipasi aktif siswa dalam berdiskusi dan mengemukakan 

argument sebesar 78%, yang berarti Siswa cukup aktif dalam berdialog, 

memberikan pendapat, serta mengemukakan argumen matematis. Aktivitas 

ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi dapat merangsang keberanian 

siswa untuk menyampaikan gagasan. Sedangkan prosentase respon siswa 

terhadap pertanyaan/tugas berbasis aplikasi sebesar 74%, artinya respon 

siswa berada pada kategori baik, meskipun terdapat sebagian siswa yang 

masih pasif dalam menanggapi pertanyaan guru. Hal ini menandakan 

perlunya variasi strategi agar semua siswa lebih terlibat secara merata. Jadi 

rata-rata interaksi & keterlibatan siswa sebesar 76%, kategori Baik. 

Kemampuan guru pada aspek hasil pembelajaran, yaitu prosentase 

pemahaman konsep yang tercermin dari jawaban siswa sebesar 79%, hasil 

jawaban siswa menunjukkan pemahaman konsep yang baik. Siswa dapat 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan penggunaan aplikasi dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan, kemampuan siswa menggunakan argumen 

matematis dalam pemecahan masalah sebesar 81%, siswa menggunakan 
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argumen matematis dalam menyelesaikan permasalahan dengan sangat 

baik. Hal ini menjadi bukti bahwa penerapan aplikasi membantu siswa 

berpikir kritis dan sistematis. Jadi rata-rata prosentaser hasil pembelajaran 

sebesar 80%, kategori Sangat Baik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan aplikasi argumen 

matematis memberikan dampak positif pada manajemen pembelajaran guru 

dan keterlibatan siswa. Rata-rata keseluruhan skor observasi adalah 79,3%, 

yang masuk dalam kategori Baik. Dengan demikian, penggunaan aplikasi ini 

efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. 

Hasil evaluasi program PKM menunjukkan konsistensi positif antara 

pemahaman konseptual guru dan praktik penerapan di kelas. Dari sisi 

pemahaman, rata-rata nilai tes guru mencapai 76,38, yang berada pada 

kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu memahami materi 

terkait pemanfaatan aplikasi argumen matematis serta konsep manajemen 

pembelajaran yang diperkenalkan. Sementara itu, hasil observasi penerapan 

di kelas memperoleh skor rata-rata 79,3%, juga dalam kategori Baik. 

Capaian ini menegaskan bahwa pemahaman guru tidak hanya berhenti pada 

aspek teoretis, tetapi juga terimplementasi dalam pengelolaan pembelajaran 

yang lebih efektif serta peningkatan keterlibatan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dan artikel PKM sebelumnya 

yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan mampu 

meningkatkan efektivitas manajemen pembelajaran dan keterlibatan siswa 

(Tristanti et al., 2024). Selain itu, integrasi perangkat digital dalam 

pembelajaran matematika juga terbukti dapat memperkuat interaksi kelas, 

meningkatkan partisipasi, dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (Allen & Seaman, 2007; Boone & Boone, 2012). Dengan 

demikian, program PKM ini tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi 

guru, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil observasi penerapan aplikasi argumen matematis menunjukkan 

prosentase manajemen pembelajaran guru dan keterlibatan siswa sebesar 

79,3%, yang masuk dalam kategori Baik. Aspek manajemen pembelajaran 

guru yang diamati ada 3 yaitu integrasi teknologi, interaksi dan keterlibatan 

siswa, hasil pembelajaran. Prosentase kemampuan guru mengintegrasi 

teknologi dalam pembelajaran sebesar 82%, dalam kategori sangat baik. 

Prosentase kemampuan guru dalam berinteraksi dan keterlibatan siswa 

sebesar 76%, kategori Baik. Prosentaser hasil pembelajaran sebesar 80%, 

kategori Sangat Baik. 

Saran penelitian lanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang 

aplikasi, khususnya terhadap kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan komunikasi matematis siswa, serta penerapan aplikasi di 

jenjang pendidikan yang berbeda atau pada integrasi dengan model 
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pembelajaran inovatif seperti Problem-Based Learning, Project-Based 

Learning, atau flipped classroom. Sedangkan, kegiatan PkM juga 

direkomendasikan dalam bentuk pelatihan dan workshop bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan dalam mengoptimalkan keterlibatan siswa, 

pendampingan dalam penelitian tindakan kelas agar penggunaan aplikasi 

dapat diimplementasikan secara berkelanjutan di sekolah. 
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